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Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya rencana untuk memberikan Materi dalam Acara Pelatihan
Sertifikasi dan Kompetensi Bagi Kelapa Cabang/ Manager Koperasi Simpan Pinjam
(KSP)/ Unit Koperasi Simpan Pinjam (USP) Se Provinsi Lampung oleh Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Lampung Di Bandar Lampung, maka dengan ini
kami mohonkan kesediaan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bandar Lampung
(FEB-UBL)) untuk dapat mengirimkan tenaga dosen dalam rangka Pemberian materi
“Mengamankan Aset dan Infrastruktur”. Kegiatan ini direncanakan akan dilaksanakan pada :

Hari/ Tanggal : Kamis/ 22 Agustus 2019
Waktu : 16.00 WIB s.d 21.00 WIB
Tempat : DE GREEN CITY HOTEL BANDAR LAMPUNG,
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Demikian surat permohonan ini kami sampaikan atas kerjasamanya kami ucapkan terima
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Lembaga Diklat Profesi Koperasi Jasa Keuangan
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ABSTRAK

Penyediaan Sumber daya manusia koperasi yang kompeten adalah merupakan suatu
keharusan. Hal ini akan sangat terkait pada daya saing koperasi itu sendiri sebagai suatu
entitas bisnis. Kemajuan koperasi terutama koperasi yang bergerak dalam usaha simpan
pinjam salah satunya adalah bagaimana produk-produk simpan pinjam yang dijalankan
mendapatkan respon yang baik dari anggota itu sendiri. Salah satu yang akan berperan adalah
para manajer dan pimpinancabangkoperasi yaitu bagaimana melakukan pengamananterhadap
asset dan infrastruktur yang dimilikikoperasitersebut melalui suatu tata kelola yang baik.

Kegiatan ini memberikan pelatithan kepada manajer dan pimpinancabangKoperasi simpan
Pinjam (KSP) bagaimana menerapkan pengamanan asset dan infrastrukturdalam menjalankan
tugas dan fungsi sebagai manajer dan pimpinancabangkoperasi jasa keuangan
(KJK).Sehingga diharapkan manajer dan pimpinancabangpada KSPmemiliki kompetensi
untuk menerapkan pengamanan asset dan infrastruktursecara baik melalui kegiatan
perncanaan, implentasi, evalausi dan pengendalian pengamanan asset dan infrastrukturyang
menjadi tanggung jawab yang bersangkutan .

Kata kunci: KSP, Manajer, Aset, Infrastruktur



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan
karunianya, kami dapat melaksanakan Pengabdian Pada Masyarakat berupa Menjadi
Nara Sumber dalam Pelatihan Mengamankan Aset Dan Infrastruktur pada beberapa

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) di Provinsi Lampung.

Pengabdian pada masyarakat merupakan salah satu tri darma perguruan tinggi yang
wajib dilaksanakan oleh seorang dosen, sebagai bentuk tanggung jawab sosial insan

akademik perguruan tinggi kepada masyarakat.

kami mengucapkan terima kasih atas kepercayaan yang diberikan kampus untuk
dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pengetahuan kepada masyarakat. Kami
juga mengucapkan terima kasih kepada pihak Lembaga Diklat Profesi Koperasi Jasa
Keuangan Sejahtera Mandiri dan Dinas Koperasi Provinsi Lampung yang telah
memfasilitasi kegiatan ini. Kritik dan saran dari berbagai pihak juga kami harapkan

untuk perbaikan kegiatan ini pada masa yang datang.

Bandar Lampug, Januari 2020

Defrizal
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BAB |
PENDAHULUAN

Akiva dan Infrastruktur yang dimiliki koperasi jasa keuangan adalah
penting, akan tetapi pengamanan Akiva dan Infrastruktur jauh lebih penting
untuk mendukung seluruh kegiatan secara afektif dan optimal, dalam akuntansi
kegiatan mengamankan tidak terbatas pada menjaga agar tidak dicuri/hilang,
melainkan suatu kegiatan yang tersistem, meliputi : Menginventarisasi Aktiva,
Memeriksa ketelitian dan kebenaran data, Mengelola aktiva/aset dan

Pengendalian.
Adapun tujuan dari pelatihan ini diharapkan peserta :

1.  Memahami pentingnya mengamankan aset dan infrastruktur
2. Mampu menginventarisasi setiap jenis aset sesuai dengan kelompoknya.

3. Mengetahui system pengendalian/ pengamanan yang baik dan efektif.
1. Beberapa Pengertian :

Istilah aset identik dengan aktiva, karena aset lebih diskritif untuk
memprestasikan makna yang terkandung dalam definisi istilah aktiva (dari bahasa
Jerman : aktiva) yang berarti aktif mempunyai makna teknis yaitu sesuatu yang
secara aktif atau fisis dikelola entitas sebagai lawan dari pasiva (kewajiban) yang
merupakan asal (sumber) dari sesuatu tersebut, jadi aset lebih mengandung
makna semantik dari pada aktiva ( IAI, Standar Akuntansi Keuangan (2002) hal.
13).

Dalam Teori Akuntansi perekayasaan, Pelaporan Keuangan, edisi ketiga oleh
Suwarjono memberikan definisi tentang aset adalah manfaat ekonomi masa
datang yang cukup pasti yang diperoleh atau dikuasai/dikendalikan oleh suatu
entitassebagai akibat transaksi atau kejadian masa lalu. Pengertian lain aset adalah

total harta kekayaan yang dikuasai penuh Koperasi Jasa Keuangan (KJK),



sedangkan pengertian Infrastruktur adalah seluruh sistem yang dimiliki oleh

KIJK.

Dari pengertian di atas, maka yang termasuk kelompok aset dan infrastruktur pada
KJK adalah total aktiva, terdiri dari : Aktiva Lancar, Penyertaan/ Investasi, Aktiva
Tetap dan Aktiva Lain-lain. Adapun sumber dananya berasal dari “Modal
Sendiri/Kekayaan Bersih/Ekuitas ditambah dengan Kewajiban, baik yang bersifat

lancar maupun tidak lancar”.

Aktiva Lancar (Current Assets) terdiri dari uang kas dan harta lain yang dalam
jangka pendek (tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca) diharapkan dapat
dijadikan uang tunai. Dengan demikian yang termasuk dalam kelompok

harta/aktiva lancar adalah :

a. Kas (Cash) termasuk di Bank yang dapat dipergunakan untuk membiaya
kegiatan usaha.

b. Pinjaman yang diberikankepadaanggota dan calonanggota

c. Surat Berharga (marketable securitues) yang
merupakaninvestasijangkapendek  (saham, obligasi, deposito) yang
dimilikisuatulembagadengantujuandalamjangkapendek dan
akandijualkembali.

d. Beban dibayardimuka (Prepaid  Expense)adalahpengeluaran  yang
belumdapatdicatatsebagaibeban, karenajasadaripihak lain
sebagaiimbalannyabelumditerimaataudinikmati, misalnya
:bungadibayardimuka (prepaid interest), Asuransidibayardimuka (prepaid
insurance)

Penyertaan/Investasi :

a. SimpananPokok dan SimpananWajibadalahsimpanan KJK pada Koperasi di

atasnya, karena KJK tersebutsebagaianggotanya.

b. Surat Berharga (marketable securitues)merupkaninvestasijangkapendekseperti

: saham, obligasi yang dimiliki KJK pada perusahaan.



Aktiva Tetap (Fixe Assets) dibedakan menjadi :

a. Aktiva Tetap Berwujud (Fixed Assets) yaitu aktiva yang umumnya memiliki
masa pakai terbatas. Misalnya : Mesin-mesin, Peralatan, Kendaraan,
Bangunan Kantor dan Tanah.

b. Aktiva Tetap Tidak Beruwujud (Intangible Assets) adalah aktiva yang
memiliki keterbatasan waktu seperti hak paten, hak cipta, dan goodwill.

Aktiva Lain — Lain :
a. Beban pendirian KJK
b. Beban pembangunan dalam proses

Pengamanan adalah sebuah istilah yang identik dengan pendekatan pengendalian
intern terhadap keberadaan kekayaan yang dimiliki oleh koperasi jasa keuangan,
sehingga aset dan infrastruktur yang dimilikinya senantiasa dalam posisi aman
dan terlindungi serta bermanfaat sesuai dengan fungsi dari aset dan infrastruktur
dimaksud. Kepada peserta yang telah mengikuti diklat berbasis kompetensi ini,
diharapkan menjadi kompeten dalam unit mengamankan aset dan infrastruktur

KJK.

2. Mempersiapkan Pengamanan Aset dan Infrastruktur

2.1.Melakukan inventarisasi dan mendokumentasikan aset dan infrastruktur.

Dalam rangka merencanakan dan mempersiapkan pelaksanaan unit kompetensi
”mengamankan aset dan infrastruktur”, seorang manager hendaknya tahu
persis apa yang harus dipersiapkan dalam menangani unit kompetensi ini,

antara lain meliputi:

a. memahami makna dan manfaat dari aset dan infrastruktur koperasi jasa
keuangan.

b. melakukan inventarisasi terhadap dokumen—dokumen seluruh aset dan
infrastruktur yang dimiliki koperasi jasa keuangan.

c. kelompokkan dokumen aset dan infrastruktur ke dalam penggolongan

kekayaan, yaitu berdasarkan pada jenis perkiraan-perkiraan yang ada pada



koperasi jasa keuangan. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah baik
dalam penyimpanan maupun pencarian suatu dokumen yang dibutuhkan serta
adanya tanggung jawab dari masing-masing bagian.

d. menelaah tingkat keabsahan dokumen aset dan infrastruktur, yang kemudian
hasil telaahannya dapat dijadikan sebagai referensi untuk penyiapan
peraturan khusus tentang pengamanan aset dan infrastruktur koperasi jasa
keuangan.

e. permasalahan yang muncul akibat dari hasil telaahan dokumen aset dan
infrastruktur tersebut, dapat dijadikan sebagai acuan dalam pertimbangan dan
pengambilan solusi terbaiknya.

2.2.Melakukan pengarsipan dokumen pendukung aset dan infrastruktur.

Dokumen aset dan infrastruktur koperasi jasa keuangan yang telah di-inventarisir

dan mendapat telaahan atas keabsahan dari pengamanan dokumen pendukung,

secara sistemik harus disimpan pada filling cabinet dan atau brankas khusus untuk

surat-surat berharga.

Dalam hal penyimpanan arsip dokumen pendukung, seorang manager harus dapat
membedakan makna atau arti dari dokumen itu sendiri ke dalam sistem
pendokumenan yang berlaku pada koperasi jasa keuangan, sehingga pengamanan

terhadap penyimpanan dokumen dan rekaman dapat dibedakan ke dalam :

a. current file : berfungsi untuk menyimpan bukti-bukti (dokumen pendukung)
yang bersifat lancar.
b. permanen file : berfungsi untuk menyimpan bukti-bukti (dokumen

pendukung) yang bersifat permanen/jangka panjang.

3. Melaksanakan Pengamanan AsetDan Infrastruktur

3.1.Peraturan tentang aset dan infrasturktur.

Payung hukum Koperasi Jasa Keuangan secara umum senantiasa berpedoman

kepada :



a. Undang —undang Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian.
b. Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Usaha Simpan
Pinjam oleh Koperasi.
Anggaran Dasar Koperasi Jasa Keuangan.
d. Anggaran Rumah Tangga Koperasi Jasa Keuangan.
Dalam kaitan dengan pengamanan aset dan infrastruktur, koperasi jasa keuangan
secara tegas harus memiliki peraturan khusus dan Standar Prosedur Operasi (SOP)
yang mengatur tentang pengamanan aset dan infrastruktur, oleh karenanya
seorang manager dituntut untuk mampu menyusun sekaligus merumuskannya
menjadi draft peraturan khusus, untuk kemudian disampaikan kepada general
manager atau pengurus (sebagai atasannya) agar dapat ditindak lanjuti menjadi
suatu peraturan internal (produk hukum) dan oleh karenanya harus dijalankan oleh

semua sumber daya manusia pengelola suatu lembaga profesi.

3.2.Melaksanakan peraturan tentang pengamanan, pembelian, penggunaan,
pemeliharaan, penjualan aset dan infrastruktur.

Kewenangan penetapan peraturan khusus koperasi jasa keuangan berada pada

pengurus, sedangkan pelaksanaan yang terkait dengan pengelolaan jasa keuangan

sepenuhnya diserahkan kepada "PENGELOLA”.

Persoalannya bagaimana caranya melaksanakan produk hukum yang terkait
dengan pengamanan, pembelian, penggunaan, pemeliharaan, penjualan aset dan
infrastruktur pada koperasi jasa keuangan ? Disinilah tugas seorang manager
dituntut mampu memainkan perannya, sehingga lembaga yang ditanganinya tetap

berada dalam posisi yang eksis.

Jika kita cermati terhadap SKKNI bidang koperasi Jasa keuangan, unit
kompetensi ini lebih menekankan kepada pengamanan aktiva tetap, namun
dengan tidak mengurangi substansi unit kompetensi pengamanan aset dan
infrastruktur pada koperasi jasa keuangan, maka pengamanan aset dan

infrastruktur disini cakupannya diperluas sebagaimana dijelaskan pada bab



pendahuluan, dengan sasaran pada 3 (tiga) kelompok yaitu : kas dan bank,

pinjaman/pembiayaan dan aktiva tetap koperasi jasa keuangan.

Penggunaan/pemakaian aktiva tetap yang lama memerlukan pemeliharaan dan
pengamanan, besarnya biaya pemeliharaan sangat tergantung bagaimana aktiva
tetap tersebut digunakan. Mengingat banyaknya masalah dalam aktiva tetap ini,
maka pengendalian harus dilakukan secara seksama seperti : pemilihan jenis
aktiva tetap yang akan dibeli, penggunaan atau pengoperasian yang sesuai dengan
manual operasi dan kebutuhan KJK, pengamanan fisik aktiva tetap dari berbagai

resiko.

Kebijakan terhadap aktiva tetap harus ditetapkan oleh pengurus koperasi jasa

keuangan, antara lain :

1). Pembelian atau pengadaan aktiva tetap harus dianggarkan, dengan

mencantumkan :
- Jenisaktivatetap yang akandibeli
- Tujuanpembelian
- Taksiranharga dan manfaat yang diperoleh
- Sumber dana untukpembeliannya, apakahkredit, atau dana sendiri.
2) Pembelian aktiva tetap harus mendapat otoritas dari yang berwenang.

3) Pembelian Aktiva tetap harus mengambil penawaran bebas untuk

mendapatkan harga yang kompetitif dan kualitas yang baik.

4) Untuk pengadaan aktiva tetap yang jumlahnya besar, seperti pembangunan
gedung kantor sebaiknya membentuk panitia atau team yang bertanggung

jawab kepada Pengurus.

5) Kebijakan penggunaan dan pemeliharaan, Pengurus harus menetapkan
bagaimana prosedur penggunaan aktiva tetap dan bagaimana perlakuan
terhadap beban-biaya, misalnya terhadap kendaraan kantor jika digunakan
diluar kepentingan kantor beban-beban operasi dibebankan kepada pemakai

termasuk resiko yang timbul atas penggunaan mobil tersebut.



6) Kapitalisasi pengeluaran, Pengurus perlu menetapkan besarnya pengeluaran
terhadap aktiva tetap baik pembelian maupun biaya perbaikan yang pantas,
dikapitalisasi sebagai penambah harga pembelian aktiva tetap. Misalnya
pembelian aktiva tetap yang jumlahnya diatas Rp.1.000.000,- diakui sebagai
aktiva tetap.

7) Kebijakan penjualan dan penghapusan aktiva tetap yang tidak bermanfaat lagi.
Kebijakan penjualan dan penghapusan mencakup penetapan kriteria, prosedur

penjualan, penghapusan dan pemusnahan.

8) Kebijakan pengamanan aktiva tetap dibuat jadual yang akurat, dengan tujuan
untuk mengecek kondisi aktiva tetap sehingga dapat segera diketahui kualitas

dan masa manfaat dari masing-masing jenis aktiva tetap dimaksud.

3.2. Melindungi aset dan infrastruktur yang materiil.

Untuk melindungi tingkat resiko aktiva tetap koperasi jasa keuangan yang
nilainya cukup materiil, harus diback up dengan kebijakan pengurus, dimana
semua aset harus dilindungi melalui kerjasama dengan perusahaan asuransi
kerugian, namun demikian manajemen/pengelolaan aktiva tetap yang terkait
dengan program pengadaan, perawatan, keamanan dan sistem pengendalian intern
terhadap aktiva tetap harus dijalankan secara terkendali dan sistemik, bahkan
sentuhan motivasi dari seorang manager kepada stafnya harus diciptakan
sedemikian rupa, sehingga keberadaan aktiva tetap yang diasuransikan tetap

dirawat dan dijaga secara sungguh-sungguh.

3.3.Melakukan identifikasi dan menyelesaikan potensi dan dampak dari kejadian
luar biasa terhadap aset dan infrastruktur.

Jika dalam melaksanakan unjuk kerja sebagaimana dijelaskan pada poin 3.2. dan

3.3. di atas, jika aktiva tetap milik koperasi jasa keuangan mengalami kejadian di

luar kontrol manajemen yang mengakibatkan adanya kerugian, maka seorang

manager harus mampu melakukan identifikasi sekaligus menyelesaikan

permasalahan dimaksud sesuai dengan tingkat kejadiannya.

Contoh kasus :



a. kendaraan kantor tabrakan, tingkat kesalahan ada pada driver koperasi jasa
keuangan, bagaimana cara menyelesaikannya ?
b. infrastruktur yang terkait dengan sistem akuntansi terjadi trouble, di sisi lain

pelayanan memerlukan percepatan, bagaimana cara mengatasinya ?

3.4.Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pengamanan aset dan infrastruktur
dievaluasi.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kekurangan terhadap pemanfaatan

aset dan infrastruktur koperasi jasa keuangan, secara rutin manager harus

membuat evaluasi sebagai bahan penyusunan laporan.

4. Melaporkan Hasil Kegiatan Pengamanan Aset Dan Infrastruktur

Secara umum yang mengelola dan bertanggung jawab terhadap Pengamanan aset
dan infrastruktur sampai dengan pelaporan adalah manager. Maka setelah
dilakukan kegiatan tersebut sesuai prosedur yang berlaku pada KJK, Manajer
melaporkan kepada pengurus/general manajer (GM) dengan memo yang memuat

rekomendasi.

4.1.Menyusun Pelaporan

Hasil pelaksanaan kebijakan pengamanan aset dan infrastruktur disusun
rekomendasi atas permasalahan yang dihadapi KJK dan menuangkannya dalam
form yang telah tersedia, kemudian bersama memo dikirimkan kepada general

manager atau pengurus untuk ditindaklanjuti lebih lanjut.
Langkah-langkah dalam menyusun laporan dan rekomendasi, yakni :

a. Menyusun persiapan penulisan laporan, menyiapkan bahan penyusunan laporan
berupa data dan fakta serta sarana pendukungnya seperti peralatan ATK
(Komputer, printer) dan bahan ATK (kertas, toner, dll)

b. Menyusun sistematika laporan dengan membuat struktur laporan seperti berikut
ini :

» pendahuluan



isi laporan
uraian / analisis
penutup/ saran

. Membuat isi Laporan dapat berupa pertanggung jawaban. Isi laporan (rincian
kegiatan secara kronologis beserta biaya yang sudah dikeluarkan dengan

menunjukkan nomor — nomor tanda bukti pengeluaran, jika diperlukan).
. Membuat Evaluasi (bila ada).

. Menyusun Penutup/Rekomendasi.
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BAB 11
TARGET DAN LUARAN

Kegitan ini ditargetkan untuk memberikan pemahaman arti pentingnya
pengetahuan dan pemahaman penerapan MengamankanAset dan Infrastruktur
bagi Manager dan PimpinanCabangpada Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Unit
Usaha Simpan Pinjam Koperasi, Koperasi Simpan Pinjam dengan Prinsip Syariah
(KSPPS) yang ada di Provinsi Lampung.

Setalah itu dapat melakukan tindak lanjut untuk menjadikan tenaga-tenaga
Manageryang profesional yang dapat bekerja secara manajerial seperti membuat
perencanaan PengamananAset dan Infrastruktur,, membangun organisasi kerja
untuk mencapai target kerja, mengimplementasi rencana kerja, mengevaluasi hasil
kerja dan melakukan pengendalian dan perbaikan terhadap Pengamanan asset dan
infrastruktur yang dimilikiKoperasiJasaKeuangan..

Kegiatan ini juga dalam rangka upaya penyediaan sumber daya manusia (SDM)
perkoperasian yang handal untuk mewujudkan Koperasi Jasa Keuangan yang
maju dalam rangka untuk menggali potensi ekonomi sebagaiupaya pemberdayaan
masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitarnya. Kegiatan
ini juga untuk menunjang kebijakan pemerintah dalam rangka peningkatan inklusi

keuangan bagi masyarakat.
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BAB III

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan berupa presentasi materi (bahan presentasi

terlampir, diskusi tanya jawab, mendengarkan keluhan/ kendala dari para tenaga

markeing Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan KSP Syariah dan mencoba

memberikan solusi dan arahan terkait dengan pekerjaan sebagai Manager dan

PimpinanCabangmelalui cara kerja dengan menerapkan Pengamanan asset dan

infrastruktur yang mempengaruhi koperasi jasa keuangan, merumuskan

perencanaan dan target kerja. mencapai target kerja, mengimplementasi rencana

kerja, mengevaluasi hasil kerja dan melakukan pengendalian dan perbaikan

terhadap asset dan infrastrukturmilikkoperasi.

3.1. Strategi Dan Metode Pelatihan

3.1.1. Strategi Pelatihan

1. Persiapan / perencanaan

a. Membacabahan/materi yang
telahdiidentifikasidalamsetiaptahapbelajardegantujuanmendapatkantinjauanum
ummengenaiisi proses belajar.

b. Membuatcatatanterhadapapa yang telahdibaca.

¢. Memikirkanbagaimanapengetahuanbaru yang
diperolehberhubungandenganpengetahuan dan pengalaman yang telahdimiliki
peserta.

d. Merencanakanaplikasipraktekpengetahuan dan keterampilanpeserta pelatihan.
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1. Permulaandari proses pembelajaran

a. Mencobamengerjakanseluruhpertanyaan dan tugaspraktek yang terdapat pada
tahapbelajar.

b. Merevisi dan meninjau materi belajar agar dapat menggabungkan pengetahuan.

2. Pengamatanterhadaptugaspraktek

a. Mengamatiketerampilanpraktek yang didemonstrasikan oleh peserta diklat.

b. Mengajukan pertanyaan kepada Peserta pelatihan tentang konsep sulit yang
mereka temukan.

3. Implementasi

a. Menerapkan pelatihan kerja yang aman.

b. Mengamati indikator kemajuan personal melalui kegiatan praktek.

c. Memprakekkan keterampilan baru yang telah Anda peroleh

3.1.2. Metode Pelatihan

1. Belajar secara mandiri

Belajar secara mandiri membolehkan peserta pelatihan untuk belajar secara

individual, sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing. Meskipun proses

belajar dilaksanakan secara bebas, peserta disarankan untuk menemui fasilitator

setiap saat untuk mengkonfirmasikan kemajuan dan mengatasi kesulitan belajar.

2. Belajar Berkelompok

Belajar berkelompok memungkinkan peseta untuk datang bersama secara teratur

dan berpartisipasi dalam sesi belajar berkelompok. Walaupun proses belajar

memiliki prinsip sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing, sesi kelompok

memberikan interaksi antar peserta, fasilitator.
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3 Pedoman Bagi Pemateri Pelatihan

Pemateriberupaya mendorong para pengelola SDM KJK agar mereka dapat

meningkatkan profesionalismenya dalam rangka memperoleh kepercayaan dari

masyarakat.

Materi pelatihan dikembangkan berdasarkan kompetensi yang dibutuhkan dalam

pengelolaan Koperasi Jasa Keuangan (KJK) sebagai industri yang bergerak di

bidang jasa keuangan untuk meningkatkan kapasitas KJK yang berperan dalam

pengembangan ekonomi masyarakat.

Secara khusus materi ini dirancang untuk memudahkan peserta pelatihan agar

mereka dapat:

a. Mampu mengelola KJK sebagai bisnis di sektor keuangan.

b. Mampu mengelola KJK berdasarkan standar kompetensi, sehingga sejajar
dengan lembaga keuangan mikro lainnya

¢. Mampu mewujudkan pengelolaan KJK yang sehat.

3.2. Rencana Pengajaran

Langkah-langkah sistimatis yang menjadi pedoman bagi Pemateri dalam

menyampaikan bahan ajar. Sebagai pedoman Rencana Pengajaran dapat disusun

dengan memperhatikan sebagai berikut:

1. Kegiatanpertama

Smenit I. Minta pesertamengingat-ingattentangapa yang

diketahuinyatentangmateri yang akandibahas.
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Smenit2. Minta pesertamenuliskansatusaja yang

2.

pernahdikerjakankaitannyadengantentangmateri yang akandibahas,
kemudianditulisdalambukukerjamasing-masing.
Kegiatankedua
PematerimemberikanpenjelasantentangMateri Pelatihan
denganmenggunakanbahanvisualisasi (hondoutmelaluiinfokus),
Pemateridapatmembagi pesertamenjadibeberapakelompok
(berdasarkankebutuhani) untukmendiskusikantentangapa yang telah dan yang
belummerekapahamitentangtentangmateripelatihan selama 15 menit. Hasil-
hasildiskusiinidicatat oleh salah
seorangpesertauntukdisampaikansecaralisandalamsesi diskusinantinya.
Setelah diskusikelompokselesai, diharapkanmasing-
masingkelompokdapatmempresentasikanhasildiskusikelompoknyasecaralisan

danvisualisasi.

Pelatihanmemberikankesempatankepadapesertauntuktanyajawabtentangmateripen

gertian, konsep, peranan, dan manfaatmateri pelatihan, sertakendala yang

mungkindihadapidalampenerapannya (kendala dan kelemahanmenurutpeserta dan

cara-caramengatasinya).

3. Kegiatanketiga :

menitterakhir.  Pematerimerangkum dan memberikanpenegasantentangTujuan

materi pelatihan yang hendakdicapai.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini sangat mendapat respon positif dari pihak-pihak yang
berkepentingan, bahkan beberapa peserta pelatihan Manajer dan PimpinanCabang
dari KSP/ KSPPS beberapa kabupaten dan kota di Provinsi Lampungyang hadir
pada acara tersebut sepakat untuk mencoba menerapkan Materi
“MengamankanAset Dan Infrastruktur” dalam melaksanakan pekerjaan mereka.
Tindak lanjut dari kegiatan ini sangat diharapkan untuk dapat menerapkan
PengamananAset dan Infrastrukturyang baik dalam pekerjaan mereka sebagai
manajer dan pimpinancabang, dengan cara para manajer dan pimpinancabang
yang telah mendapatkan pelatihan untuk membuat perencanaan dan target kerja,
dalammengamankan asset dan infrastrukturkoperasijasakeuangan  yang
merekakelola. dengan didampingi oleh pihak penyelenggara pelatihan sehingga
penyusunannya dapat memenuhi persyaratan penerapan pengamanan asset dan
infrastrukturyang baik secara konsepsional. Seltelah draft penerapan
mengamankan asset dan infrastrukturtersusun dengan baik maka dirapatkan
dengan manajer koperasi dan pihak yang berkepentingan lainnya sehingga
menjamin akuntabilitas penerapan tersebut.

Penerapan pengamanan asset dan infrastrukturini dimaksudkan agar
tanggungjawabsebagaimanajer dan pimpinancabangdapat lebih baik dan memiliki

tujuan yang jelas dalam berbisnis.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Kegiatan ini berhasil memberikan pengetahuan dan pemahaman serta
keterampilan kepada para manajer dan pimpinancabangdi KSP/ KSPPS di
Provinsi Lampung dalam penerapan “mengamankan asset dan infrastruktur

yang dimilikiKoperasiJasaKeuangan”

Kegiatan ini dapat memotivasi para manajer dan pimpinancabangakan
pentingnya  penerapan  pengamanan asset dan infrastrukturdalam
tanggungjawabpengelolaan di Koperasi Simpan Pinjam baik KSP maupun

KSPPS di Provinsi Lampung.

5.2 Saran

. Diperlukan pendampingan lebih lanjut oleh pihak penyelenggara Pelatihan

untuk  dapat menerapkan pelaksanaan mengamankan asset dan
infrastruktursehingga dapat memberikan masukan dalam tatakelola pekerjaan

yang baik

. Diperlukan pendampingan dalam melakukan proses evaluasi dan perbaikan

yang berkelanjutan terhadap kemampuan kerja para manajer dan
pimpinancabang dalam melakukan pekerjaan yang didasari penerapan

pengamanan asset dan infrastruktur.
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